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Abstract

This study aimed to prevent bullying behavior among seventh-grade students at MTs Al Muwafiq Cicalengka. The research involved 30 seventh-grade students. A quantitative method was employed using a questionnaire with a one-group pre-test post-test design. Data was collected from 30 seventh-grade students through Likert scale questionnaires before and after the intervention. Data analysis was conducted using the paired sample t-test and normalized gain (N-Gain) test. The results of the paired sample t-test showed a Sig (2-tailed) value of 0.363 > 0.05, meaning the null hypothesis (H0) was accepted, and there was no significant difference in the effectiveness of classical guidance services using sociodrama techniques to prevent bullying at MTs Al Muwafiq Cicalengka. Additionally, the results of the normalized gain (N-Gain) test showed a mean score of -0.178 or -17%, indicating that this guidance service was not effective in preventing bullying in the seventh grade of MTs Al Muwafiq Cicalengka. Based on the research findings and statistical tests, it was concluded that classical guidance services using sociodrama techniques to prevent bullying behavior among seventh-grade students at MTs Al Muwafiq were not effective. The impact of the effectiveness obtained based on the pre-test and post-test results showed an increase of 1.5% from the entire sample. Therefore, the effectiveness of classical guidance services using sociodrama techniques provided to students did not have a significant impact.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencegah perilaku bullying. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di MTs Al Muwafiq Cicalengka sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa angket dengan desain one-group pre-test postest. Data diperoleh dari 30 siswa kelas VII melalui angket skala likert sebelum dan setelah diberikan intervensi. Analisis data dilakukan dengan uji paired sample t-test dan uji normalized gain (N-Gain). Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,363 > 0,05, yang artinya hipotesis nol (H0) diterima dan bermakna tidak ada perbedaan signifikan dalam efektivitas layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama untuk mencegah bullying di MTs Al Muwafiq Cicalengka. Selain itu, hasil uji normalized gain (N-Gain) menunjukkan skor mean -0,178 atau -17%, yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan ini tidak efektif dalam mencegah bullying di kelas VII MTs Al Muwafiq Cicalengka. Berdasarkan pada hasil penelitian dan hasil uji statistika menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal menggunakan  teknik sosiodrama untuk mencegah perilaku bullying pada siswa kelas VII MTs Al Muwafiq tidak efektif. Pengaruh efektivitas yang didapatkan berdasarkan hasil pretest dan postest  terjadinya peningkatan sebesar 1,5% dari seluruh sampel. Maka efektivitas layanann bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama yang diberikan terhadap siswa tidak berdampak signifikan
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PENDAHULUAN
         Fenomena bullying atau perundungan di sekolah merupakan masalah serius yang seringkali terjadi dari generasi ke generasi. Wijayanti et al., (2024) menjelaskan siswa yang menjadi korban dari bullying tidak jarang mendapatkan suatu trauma yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, sosial, dan akademiknya. Akibatnya siswa mengalami ketidakstabilan emosi, merasa takut, sulit beradaptasi dan mengalami hambatan dalam bersosialisasi. Menurut Oleweus (1995) dalam jurnal (Dewi et al., 2020), tindakan bullying yang dilakukan oleh pelaku dalam mengintimidasi dan melakukan pemaksaan atau kekerasan secara fisik maupun mental terhadap teman sebayanya yang dapat terjadi secara berulang kali. 
      Kasus bullying yang seringkali terjadi di lingkungan pendidikan  menyebabkan keprihatinan di berbagai kalangan. Safaat (2020) mengatakan bahwa hal ini tidak hanya menjadi perhatian bagi para pendidik dan orang tua, tetapi juga bagi komisi perlindungan anak yang terus berupaya mencari solusi guna mengatasi permasalahan ini. Kusumardi (2024) mengatakan berbagai macam solusi yang dimaksud melibatkan penerapan strategi dan kebijakan mencakup penyelenggaraan program edukasi untuk meningkatkan kesadaran akan bullying, pelatihan bagi tenaga pengajar untuk mendeteksi dan menangani kasus bullying, serta penyediaan mekanisme pelaporan yang aman bagi siswa yang menjadi korban atau saksi bullying.
         Terjadinya perilaku bullying sendiri menurut Santrock (2011) dapat dilakukan secara fisik maupun verbal yang dilakukan dengan tujuan mengangu orang lain yang lebih lemah dari dirinya. Perlakuan tersebut juga dapat terjadi melalui berbagai macam situasi dan kondisi, baik secara kontak langsung maupun dilakukan melalui saluran media digial seperti menyebarkan konten yang merugikan, mengancam, atau mempermalukan korbannya dengan menyebarkan rumor atau gosip, menghina, dan penyebaran informasi pribadi tanpa izin. Pengaruh media digital menurut Raharjo (2020) memiliki dampak signifikan terhadap perilaku dan psikologi individu, terutama di kalangan remaja. Adanya media digital yang digunakan oleh pelaku secara tidak bijak tersebut dapat mempercepat dan memperluas jangkauan bullying, sehingga korban merasa lebih terisolasi dan tertekan.  Di Indonesia sendiri kasus perundungan di kalangan anak-anak remaja melalui media digital atau dikenal dengan cyberbullying terkategorikan masih sangat tinggi (Puspita et al., 2023). 

           Coloroso (2007) menjelaskan bahwa bullying dilakukan oleh individu yang lebih kuat terhadap yang lebih lemah. Rigby (2002) menambahkan bahwa bullying adalah bentuk penindasan berulang, baik secara psikologis maupun fisik, yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang lebih kuat terhadap seseorang yang memiliki kekuatan atau kekuasaan lebih rendah. Di sekolah sendiri, anak-anak yang lebih dominan atau populer mungkin menggunakan kekuatannya dalam bentuk fisik, sosial, atau psikologis untuk menindas teman-temannya yang dianggap lebih lemah. Misalnya, anak-anak yang lebih besar pengaruhnya dalam suatu kelompok sosial dan tidak adanya pengawasan dari orang dewasa membuatnya dapat secara bebas mengejek, mem-bully, atau mengancam anak-anak lain yang kurang memiliki dukungan sosial atau kekuatan fisik secara bebas.
           Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kasus bullying dapat dilakukan melalui berbagai macam strategi, seperti melalui layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan teknik sosiodrama. Tujuan dari pemberian bimbingan klasikal adalah untuk memfasilitasi pengembangan diri dan potensi peserta didik secara optimal. Menurut Nurihsan et al. (2013), bimbingan klasikal merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan dasar yang dirancang untuk mendukung seluruh peserta didik dalam mengembangkan perilaku efektif dan keterampilan hidup yang relevan dengan tahap-tahap perkembangan mereka. Di sisi lain, penggunaan teknik sosiodrama dalam bimbingan klasikal dipilih karena dapat menggambarkan suatu konflik yang terjadi dan menginterpretasi suatu makna dari berbagai macam sudut pandang. 

METODE PENELITIAN

          Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa  metode kuantitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang terukur, jelas, dan pasti. Adapun data kuantitatif diperoleh dari 30 siswa kelas VII melalui desain penelitian yang dilakukan secara one group pretest-posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dengan skala likert, di mana siswa diuji sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggunakan layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama. Sedangkan analisis data menggunakan uji paired sample t-test dan uji normalized gain (N-Gain). Kemudian untuk mengetahui apakah terdapat efektivitas atau tidak didasarkan pada asumsi sebagai berikut. Analisis uji N-gain diinterpretasikan berdarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Hake (dalam Missa et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil sebaran data angket nilai pretest dari total jumlah siswa sebanyak 30 siswa, analisis data frekuensi berdasarkan kelas interval yang telah ditentukan diketahui nilai terendah yang didapati adalah 159 sedangkan nilai tertinggi 209. Sedangkan berdasarkan hasil sebaran data angket pada nilai posttest dari total jumlah siswa sebanyak 30 orang, analisis data frekuensi berdasarkan kelas interval yang telah ditentukan diketahui nilai terendah yang didapati adalah 159 sedangkan nilai tertinggi 212. Sehingga hasil analisis persentase nilai sebelum dan sesudah diberikan intervensi berdasarkan pretest dan posttest adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Status Perubahan Sebelum dan Setelah Tes
	No
	Kriteria
	Nilai
	Persentase (%)
	Status

	
	
	Pretest
	Posttest
	
	

	1
	Rendah
	37%
	27%
	-10%
	Menurun

	2
	Sedang
	43%
	40%
	-3%
	Menurun

	3
	Tinggi
	20%
	33%
	13%
	Meningkat



         Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada kriteria tinggi sebesar 13%, dan kriteria sedang menurun -3% serta adanya penurunan pada kriteria rendah sebesar -10%. Kemudian hasil perolehan nilai dari angket pretest dan posttest dilakukan uji normalitas dan uji N-gain menggunakan software SPSS 22.
          Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest yang diperoleh dari 30 siswa yakni 0,630 dan 0,671, yang artinya kedua nilai Sig. tersebut > 0,05 atau mempunyai data yang berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji normalitas tersebut dilakukan uji paired sample t-test untuk membandingkan perbedaan tingkat signifikansi skor yang diperoleh.
Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples T Test
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-1.50000
	8.89304
	1.62364
	-4.82072
	1.82072
	-.924
	29
	.363



          Berdasarkan dari tabel 4 diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) yang didapatkan yakni 0,363 > 0,05, yang artinya hipotesis nol (H0) diterima atau bermakna: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari efektivitas layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama dalam mencegah perlaku bullying pada siswa kelas VII MTs Al-Muwafiq Cicalengka. Selanjutnya, dilakukan analisis statistik menggunakan uji N-Gain untuk mengukur efektivitas nilai yang didapatkan sebelum dan sesudah diberikan layanan. Berikut hasil analisisnya.
        Hasil analisis data menunjukkan nilai n-gain score pada kolom mean sebesar -0,178 atau -17%, yang artinya nilai tersebut bermakna efektivitas layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas VII MTS Al Muwafiq Cicalengka terkategorikan tidak efektif dalam mencegah perilaku bullying. Hal tersebut dikarenakan nilai -17% kurang dari 40%.  Hake (dalam Santi et al., 2023) mengungkapkan apabila nilai n-gain score diperoleh kurang dari 40%, maka model layanan yang digunakan dikategorikan tidak efektif. 

Pembahasan
         Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test 0,363 > 0,05 artinya H0 diterima. Hal tersebut mengartikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang siginifikan dari efektivitas layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama. Pengaruh efektivitas yang didapatkan berdasarkan hasil pretest dan postest yakni terjadinya peningkatan sebesar 1,5% dari seluruh sampel. Hal itu juga yang menjadi alasan mengapa efektivitas layanann bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama yang diberikan terhadap siswa tidak berdampak signifikan.
          Penelitian tersebut serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Helni, 2023) di MTs Negeri 4 Banjarmasin yang mengungkapkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama dikatakan tidak efektif dikarenakan adanya faktor penghambat seperti teknik layanan bimbingan yang digunakan dianggap sebagai hiburan oleh siswa, suasana kelas yang kurang kondusif, dan alokasi waktu yang terbatas. Kemudian penelitian (Husna & Slamet, 2023) menemukan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama tidak efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Meski ada peningkatan skor kepercayaan diri, peningkatan tersebut tidak signifikan dan tidak mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. Selanjutnya hasil analisis hipotesis penelitian (Syifani Aulia et al., 2022)  diketahui nilai sig. yang didapatkan adalah 0,100 > 0,05, yang artinya layanan bimbingan kelompok teknik permainan simulasi tidak efektif untuk meningkatkan eksplorasi karir siswa
          Salah satu penyebab metode bimbingan klasikal tidak berjalan efektif dalam merubah suatu persepsi atau perilaku adalah penggunaan manajemen waktu dan momentum pelaksanaannya yang kurang tepat. Padahal menurut Yulianti penerapan metode perlu dilakukan secara terjadwal dengan materi yang telah dirancang dengan matang. Ia juga menemukan fakta berdasarkan hasil pengamatannya yakni: 1) Guru masih belum berhasil sepenuhnya dalam membimbing siswa untuk termotivasi, aktif merespons, dan mengemukakan ide-idenya; 2) Porsi waktu yang dihabiskan untuk ekspositori lisan terlalu besar, sehingga tidak cukup waktu tersisa untuk ekspositori tertulis. Akibatnya, pelaksanaan ekspositori tertulis menjadi tidak efektif; dan 3) Siswa tidak memiliki cukup waktu untuk mempelajari dan membaca materi ekspositori tertulis yang disiapkan oleh guru ketika mengerjakan uji pemahaman, sehingga beberapa siswa tidak dapat menyelesaikan uji kompetensi dengan baik. Penyebab lain yang dapat membuat layanan bimbingan klasikal tidak berjalan efektif berdasarkan hasil penelitian (Syifani Aulia et al., 2022) adalah minimnya durasi waktu intervensi menyebabkan siswa kurang memahami apa yang diintervensikan secara matang dan menyeluruh. 

SIMPULAN
[bookmark: _Hlk172320185][bookmark: _Hlk172320624]         Hasil uji statistik menggunakan uji paired sample t test menunjukkan nilai 0,363 > 0,05. Ini berarti hipotesis nol (H0) diterima, yang artinya tidak ada perbedaan signifikan dalam efektivitas layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama untuk mencegah bullying di MTs Al Muwafiq Cicalengka. Selain itu, hasil uji normalized gain (N-Gain) menunjukkan skor -0,178 atau -17%, yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal dengan teknik sosiodrama untuk mencegah bullying di MTs Al Muwafiq Cicalengka dikategorikan tidak efektif. 
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